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Inventorying and identifying plant species as ingredients for traditional medicines is very
important because they have the potential to develop herbal medicines that have health and
economic value. This study aims to identify various types of medicinal plants that are used
by the community in the North West Seram District, Central Maluku Regency. Identified 13
species and 12 plant families consisting of Panadanaceae, Araceae, Acanthanthes,
Annoaceae, Piperaceae, Aceanthaeae, Asteraceae, and Phyllantasheae. Lamiaceae, Poaceae,
Zingiberaceae, and Garicaceae are used as traditional medicine. The Araceae family is most
widely used as a traditional medicinal ingredient. Part of the leaf with a percentage of 59%
is used by boiling as a traditional medicine.
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Inventarisasi dan identifikasi jenis tumbuhan sebagai bahan obat tradisional sangat penting
karena berpotensi untuk pengembangan obat herbal yang mempunyai nilai bagi kesehatan
dan ekonomis. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi berbagai jenis tumbuhan obat yang
dimanfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Seram Utara Barat Kabupaten Maluku Tengah.
Teridentifikasi 13 spesies dan 12 family tanaman yang terdiri dari Panadanaceae, Araceae,
Acanthanthes, Annoaceae, Piperaceae, Aceanthaeae, Asteraceae, Phyllantaheae. Lamiaceae,
Poaceae, Zingiberaceae dan Garicaceae yang dimanfaatkan sebagai obat tradisonal. Famili
Araceae paling banyak dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional. Bagian daun dengan
persentase sebanyak 59% dimanfaatkan dengan cara perebusan sebagai obat tradisional.

Hubungan antara tanaman dan manusia telah berkembang dan diteliti untuk digunakan sebagai obat.
Sistem pengobatan tradisional saat ini telah diterima dan dipraktikkan secara luas oleh masyarakat di seluruh
dunia termasuk di Indonesia. Tanaman obat telah diakui sebagai kandidat obat potensial karena memiliki
sifat seperti obat (Bernhoft, 2010). Tanaman telah digunakan sebagai obat sepanjang sejarah kehidupan
manusia. Penelitian pada hewan liar menunjukkan bahwa secara naluriah memakan tanaman tertentu untuk
mengobati diri sendiri dari penyakit tertentu (Arvind, 2016). Tanaman obat telah banyak dan berhasil
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digunakan di dunia. Sebagian besar tanaman obat diakui secara internasional berasal dari daerah Asia,
khususnya dari Cina dan India.

Di Indonesia penggunaan obat tradisional seperti jamu yang diramu dari berbagai tanaman telah
berkembang pesat dan telah dikomersialkan secara luas. Di Eropa dan Amerika Utara, penggunaan jamu
meningkat pesat, terutama untuk memperbaiki ketidakseimbangan yang disebabkan oleh pola makan dan
gaya hidup modern (Arvind, 2016). Keanekaragaman tumbuhan obat di Indonesia memiliki potensi untuk
dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional. Hal ini karena memiliki beberapa fungsi farmakologi seperti
antioksidan, antivirus, antikanker, antimikroba, antijamur dan antiparasit. Sejumah tanaman mengandung
senyawa flavonoid, phynolic, anthocynins dan vitamin, yang menunjukkan aktivitas seperti antioksidan, sifat
fitokimia antioksidan dapat mengurangi stres oksidatif dalam sistem biologis (Chopra et al., 2002).

Tanaman obat telah digunakan oleh umat manusia selama ribuan tahun. Kisaran spesies yang
digunakan untuk penyembuhan sangat luas. Tanaman obat yang belum ditemukan mungkin terdapat di
tumbuhan yang belum teridentifikasi dan terdeskripsikan. Diperkirakan jumlah tanaman yang digunakan
sebagai obat cukup banyak dari berbagai spesies. Schippmann et al., (2002) memperkirakan di seluruh dunia
tanaman obat yang digunakan untuk tujuan pengobatan lebih dari 50.000 spesies. Jumlah ini sama dengan
sekitar 20% dan merupakan terbesar dari spektrum keanekaragaman hayati yang dimanfaatkan oleh manusia
untuk tujuan tertentu (Hamilton et al., 2006).

Obat tradisional adalah jumlah keseluruhan dari pengetahuan, keterampilan dan praktek berdasarkan
teori, keyakinan dan pengalaman adat untuk berbeda budaya, apakah dapat dijelaskan atau tidak, digunakan
dalam pemeliharaan kesehatan juga dalam pencegahan, diagnosis, perbaikan atau perawatan fisik dan
penyakit jiwa (WHO, 2003). Pengertian obat tradisional di Indonesia diatur dalam peraturan menteri
kesehatan Republik Indonesia No.179/Menkes/Per/V11/76. Peraturan tersebut menjelaskan bahwa obat
tradisional adalah obat jadi atau bungkus yang berasal dari bahan tumbuhan-tumbuhan atau hewan, mineral
dan atau sediaan galeniknya atau campuran bahan-bahan tersebut yang belum mempunyai data klinis dan
dipergunakan dalam usaha pengobatan berdasarkan pengalaman (Widjajadan Tilaar, 2014). Masyarakat di
Indonesia telah mengunakan obat tradisional yang bersumber dari tanaman untuk penyumbuhan penyakit. Di
Maluku beberapa masyarakat adat mengunakan tanaman sebagai obat tradisonal untuk penyembuhan
penyakit, termasuk masyarakat di pulau Seram. Masyarakat di Kecamatan Seram Utara Barat Kabupaten
Maluku Tengah telah banyak mempraktekan pengunaan obat tradisonal dari tumbuhan yang di ambil dari
lingkungan sekitar mereka. Pemanfaatanya didasarkan dari berbagai pengalaman menggunakan tanaman
sebagai obat untuk melawan penyakit dan menjaga kesehatan. Hal ini karena mudah tersedia dan terjangkau
untuk dijadikan obat.

Berdasarkan potensi tanaman obat tradisional dan pemanfaatan secara komersial, studi taksonomi dan
konservasi spesies tanaman obat menjadi penting untuk dilakukan. Percepatan hilangnya spesies dari
habitatnya dan eksploitasinyadi seluruh dunia menambah urgensi penelitian identifikasi tanaman obat
tradisional. Sekitar 15.000 spesies tanaman obat terancam kepunahan di seluruh dunia. Para ahli
memperkirakan bahwa Bumi kehilangan setidaknya satu potensi obat setiap dua tahun (Belinda, 2008).
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tanaman obat tradisional di di Kecamatan Seram Utara Barat
Kabupaten Maluku Tengah.

METODE PENELITIAN
Bahan

Kamera digital digunakan untuk mengambil gambar tumbuhan obat, aplikasi digital Plantsnap dan
Picthurethis untuk mengidentifikasi, questioner digunakan sebagai instrument dalam mendatakan
penyebaran, penggunaan tanaman obat di lokasi penelitian dari responden pengguna dan cara peracikannya.

Prosedur

Penelitian ini menggunakan pendekatan diidikriptif eksploratif untuk mengungkapkan informasi
tentang jenis tumbuhan obat tradisional dengan menggunakan metode snowball sampling. Data lapang
diperoleh dengan mendeskripsikan jenis tumbuhan obat tradisional yang meliputi bagian-bagian tanaman
yang digunakan sebagai obatuntuk mengobati penyakit. ldentifikasi tumbuhan obat dilakukan untuk
mengelompokan tumbuhan pada golongan tertentu mengacu klasifikasi tumbuhan obat yang meliputi
kingdom, devision, classis, ordo, familia, genus, dan spesies.
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Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, kemudian dijelaskan dengan lebih ringkas dan jelas
dalam bentukt abulasi dan grafik dengan melampirkan gambar hasil pengamatan, sehingga informasi atau
data yang dituliskan lebih valid dalam memperkuat hasil penelitian dengan merujuk pada buku taksonomi
tumbuhan obat-obatan dari Gembong Tjitrosoepomo (2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi tumbuhan obat tradisional di Kecamatan Seram Utara Barat Kabupaten Maluku Tengah
ditemukan 13 famili dengan spesies yang berbeda dan pada desa yang berbeda. Pemanfaatan tumbuhan obat
ini diguunakan sesuai pengalaman masyarakat setempat untuk mengobati berbagai penyakit. Terdapat dua
famili dari Araceae yang banyak digunakan oleh masyarakat untuk menyembuhkan benjolan dari spesies
Alocasialauterbachianadan Calocasia esculenta menyembuhkan nyeri dan sendi otot. Dua Spesies ini
banyak ditemui dihutan dan lahan budidaya.

Secara keseluruhan spesies tumbuhan obat yang tumbuh pada berbagai habitat antara lain hutan,
pekarangan dan lahan budidaya. Ditemui juga jenis tumbuhan obat yang tumbuh liar di sekitar pekarangan,
sehingga mudah dijangkau bila dibutuhkan (Tabel 1). Deskripsi tanaman yang dimanfaatkan sebagai
tumbuhan obat oleh masyarakat meliputi morfologi antara lain akar, batang, daun bunga dan buah. Bagian-
bagian tanaman ini ditemui bayak digunakan oleh masyarakat di Kecamatan Seram Utara Barat untuk diolah
sebagai obat.

Tabel 1. Jenis tumbuhan obat di kecamatan seram utara barat kabupaten maluku tengah

No. Desa Nama lokal Famili Spesies Habitat Manfaat
1 Saleman Pandan Pandanaceae Pandanus Hutan Mengobati penyakit tumor
amaryllifolius
2 Horale Keris Papua Aracea Alocasia Hutan Mengobati benjolan pada tubuh
lauterbachiana dan penyakit usus
3 Herlau Kecebeling/  Acanthanthes Strobilanthes crispa Hutan Mengobati ginjal dan sakit
Daun ginjal pinggang
4 Pa’a Srikaya Annonaceae Annona squamosal Budidaya Obati borok atau bisul,
Cacingandangangguanpencernaan
5 Karlutu Siri Cina Piperacceae Peperomia pellucida Pekarangan Mengobati asam urat dan panas
dalam
6 Pasanea Daun Acanthaceae Graptophyllum picum Hutan Mengobati sakit perut dan
Alifuru pinggang
7 Labuan Daun Asteraceae Vernonia amygdalina Hutan Mengobati penyakit diabetes
Afrika
8 Gale gale Maniram Phyllantahceae Phyllantus urinaria Pekarangan Mengobati penykit malaria
Kumis Lamiacea Orthosiphon aristatus Hutan Mengobati reumatik, batuk dan
Kucing gatal-gatal
9 Latea Talas Araceae Calocasia esculenta Budidaya Mengobati nyeri dan sendi otot
Serai Poaceae Cymbopogon citratus Budidaya Mengobati kolesterol dan reumatik
10 Lisabata Kunyit Zingiberaceae Curcuma domestica Budidaya Meredakan peradangan
11 Warasiwa Pepaya Garicaceae Carica papaya Budidaya Mengatasi kurang nafsu makan
dan BAB

Daun pandan (Pandanus amaryllifolius). Tanaman monokotil berakar tunjang dan dapat mencapai 30-
60 cm dan berwarna kecokalatan. Batang berbentuk bulat, lunak dan bercabang dan dapat mencapai 2 m,
dan sebagai batang perdu. Daun memanjang dengan tepi bergerigi, bagian ujung merucing, tulang daun
menonjol memanjang, dan tersusun dalam beberapa garis spiral senanyak 3-4 garis. Warna daun hijau muda
hingga tua dan bagian ini digunakan sebagai obat. Bunga majemuk terbentuk dalam tandan yang berwarna
putih. Letak bunga pada ketiak daun. Secara visual tumbuhan daun pandan seperti pada Gambar 1a.

Keris Papua (Alocasia lauterbachiana) tumbuh dapat mencapai 1 m. Daun muda digunakan sebagai
obat tradisonal dengan cara merebus untuk diminum. Batang tidak berkambium dengan kandungan air yang
tinggi (Gambar 1 b). Kejibeling atau daun ginjal (Strobilanthes crispa ) (Gambar 1 c) sebagai herba semak
dengan akar tunggang dan tinggi dapat mencapai 1-2 m. Batangnya beruas, bulat, berambut kasar, dan
warnanya hijau. Cabang monopodial dapat menyentuh tanah dan dapat dipisahkan dari tanaman induk.
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Daunnya tunggal, petiol pendek, duduk daun berhadapan. Bentuk helaian daun lanset, memanjang sampai
jorong, tepi bergerigi, ujung dan pangkal meruncing, dan permukaanya kasar. Tulang daun menyirip dan
berwarna hijau, akar tunggang berwarna coklat muda. Bagian daun digunakan sebagai obat tradisonal untuk
mengobati ginjal dan sakit pinggang dengan cara merebus daun yang masih muda. Bunga majemuk, bentuk
bulir dan diketiak daun pelindung.

Gambar 1. Bentuk morfologi a) daun pandan, b) kris papua, dan c) kejibeling

Tanaman srikaya (Annona squamosa ) tanaman ini dapat berbuah pada umur 3-5 tahun, dengan tinggi
2-4 m. Akar tunggal, batang berkayu, silindris, tegak berwarna keabuan, kulit tipis, permukaan kasar,
percabangan dengan arah miring keatas. Daun tunggal, bertangkai pendek, daun berselang seling, warna
hijau, panjang mencapai 6-17 cm dengan lebar 2,5-7,5 cm, helaian daun tipis kaku dengan ujung dan
pangkal meruncing, bagian tepi rata, pertulangan menyirip dengan permukaan halus. Bunga tumbuh pada
ketiak daun dan batang, memiliki kelopak berwarna kuning kehijauan. Buah bulat mengerucut, berwarna
hijau permukaan buah tidak merata ada tonjolan, dengan biji berbentuk pipih berwarna hitam mengkilat
(Gambar 2).

Gambar 2. (a) Bentuk morfologi daun, (b) buah dan (c) biji srikaya

Tanaman sirih cina (Peperomia pellucida) daun berbentuk hati, tinggi mencapai 10-40 cm, ukuran
daun cukup tebal, pada bagin atas seperti lapisan lilin agak mengkilap dengan warna hijau, memiliki bentuk
batang bulat dan mengandung kadar air tinggi, akar tunggang, bentuk buah seperti buah lada, ujung bunga
runcing dengan arah tegak keatas, tanaman sirih cina mempunyai buah dan biji sangat kecil, buah berwarna
hijau sedangkan biji berwarna coklat (Gambar 3 a).

Tanaman alifuru atau daun ungu (Graptophyllum picum) tergolong dalam tanaman perdu, tinggi dapat
mencapai 1,5-3 m, kulit daun berlendir, bercabang sudut tumpul, berbentukngalah dan beruas rapat.
Tanaman ini memiliki batang berkayu, beruas, dengan permukaan batang licin warna ungu kehijauan, daun
bertangakai pendek berbentuk bulat dengan pertulangan menyirip, permukaan mengkilap dan tepinya rata.
Bunga majemuk keluar dari ujung batang, warna daun keunguan. Buah berbentuk kotak lonjong, warna ungu
kecoklatan, biji bulat berwarna putih dan berkulit tebal. Akar tunggal dengan warna kecoklatan (Gambar 3
b).

Tanaman daun Afrika (Vernonia amygdalina) Tanaman daun afrika mempunyai batang tegak, bulat,
berkayu, berwarna coklat kotor, daun majemuk, anak daun berhadapan Panjang 15-25 cm, lebar 5-8 cm,
tebal 7-10 mm, berbentuk lanset, tepi bergerigi, ujung runcing, pangkal membulat, pertulangan menyirip,
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berwarna hijau tua, akar tunggal, tanaman ini tumbuh pada tempat dengan sinar matahari penuh (Gambar 3

C).

(c)
Gambar 3. Bentuk morfologi dan a) sirih cina, (b) daun afrika, dan (c) daun alifuru

Tanaman meniran (Phyllantus urinaria) batang tegak, bentuk bulat bercabang dan berwarna hijau.,
daun menyirip, berbentuk bulat telur, dengan warna agak kemerahan. Bunga berwarna putih, bunga jantan
dibagian bawah daun, betina di atas daun. Buah berbentuk bulat pipih, bertekstur licin dengan biji
berbentuk ginjal dan keras, berwarna coklat (Gambar 4 a).

Tanaman kumis kucing (Orthosiphon aristatus) tumbuh tegak dengan bentuk batang bersegi empat,
beralur dan berbulu, helai daun bundar lonjong, lanset. Mahkota bunga dengan Panjang 13-27 m, warna
buah coklat gelap, batang berwarna hijau kekuningan tercampur merah keunguan, dengan bentuk daun elips.
Warna bunga putih berbentuk long-styled (Gambar 4 b).

Tanaman talas (colocasia esculenta L) berakar serabut, warna batang keunguan, kehitaman hingga
kecoklatan. Berbatang tegak, daun tunggal, bentuk daun lebar berwarna hijau, tangkain daun panjang,
dengan pangkal daun meruncing, memiliki bagian tepi rata, tulang daun besar dan menonjol berbentuk
menjari dan bunganya jantan dan betina terpisah (Gambar 4 c).

Gambar 4. Bentuk morfologi a) daun maniran, b) daun kumis kucing, dan ¢) daun talas

Tanaman serai (Cymbopogon citratus) berbentuk rumpun memilki batang lunak berwarna putih
kekuningan dan keunguan, kaku dan mudah patah tumbuh tegak lurus. Daun berwarna hijau dan tidak
bertangkai, kesat dengan tekstur kasar. Tanaman ini beraroma kuat dengan ujung daun runcing. Tanaman ini
memilki akar serabut yang berimpang pendek (Gambar 5 a).

Tanaman kunyit (Curcuma domestica val) berbatang semu basah, tegak dan bulat. Daun berwarna
hijau, berbentuk bulat telur memanjang, pertulangan daun rata, dan daun meruncing melengkung. Bunga
berbentuk keruncung, berwarna putih atau kuning mudah, dengan mahkota bunga berwarna putih dan daging
buah berwarna merah kekuningan (Gambar 5 b).

Tanaman pepaya (Carica papaya L) memupunyai bagian daun yang lengkap, berwarna hijau tua
sendangkan bagian bawah daun berwarna hijau muda, batang tunggal, berbentuk bulat berlubang dan
tumbuh tegak tidak berkayu, silindris, berongga dan berwarna putih kehijauan. Buah berbentuk bulat hingga
memanjang tergantung jenisnya, buah muda berwarna hijau dan buah tua kekuningan jingga, berongga besar
di tengahnhya tangkai buah pendek, biji berwarna hitam dan diselimuti lapisan tipis (Gambar 5 c).
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Gambar 5. Bentuk morfologi a) serai, (b) kunyit dan (c) pepaya

Presentase bagian tanaman yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat oleh masyarakat meliputi akar,
batang, daun dan buah. Bagian-bagian daun merupakan bagian yang bayak digunakan untuk diolah sebagai
obat dapat dilihat pada (Gambar 6 a). Cara pengolahan bagian tanaman yang dimanfaatkan sebagai
tumbuhan obat oleh masyarakat, meliputi direbus, tumbuk, dan oles (Gambar 6 b).

&

(a) (b)

Gambar 6. Presentase pemanfaat bagian dan cara pengolahan tanaman obat
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KESIMPULAN

Terdapat 9 spesies dari 12 famili tanaman yang digunakan dan diolah sebagai obat tradisional, dimana
jenis tanaman obat yang banyak ditemui adalah dari family Araceae. Bagian tanaman yang dimanfaatkan
sebagai obat oleh masyarakat di Kecamatan Seram Utara Barat untuk diolah sebagai obat tradisional yaitu
daun, akar, batang dan buah. Bagian tanaman yang banyak digunakan adalah daun yang mencapai 59%
dengan cara pengolahan perebusan.
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